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Abstrak: Pengembangan tanaman jagung toleran N rendah memerlukan seleksi 
genotipe pada kondisi pemupukan N rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi genotipe jagung hibrida (Zea mays L.) pada kondisi cekaman nitrogen 
rendah. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia, 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, berlangsung dari 
Agustus hingga November 2019. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Petak 
Terpisah dengan petak utama adalah dosis nitrogen (0 kg N/ha, 100 kg N/ha, 200 kg 
N/ha) sedangkan anak petak adalah genotipe jagung hibrida yang terdiri dari 5 genotipe 
dan 3 varietas pembanding (Nasa 29, Bisi 18, dan Jakarin 1). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 3 genotipe yang toleran terhadap cekaman nitrogen 
rendah khususnya pada perlakuan dosis nitrogen 100 kg N/ha yaitu genotipe AVLN 
122-2 × AVLN 124-9 (g1), AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2), dan AVLN 118-7 × 
AVLN 124-9 (g3). 
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Abstract: The development of low N tolerant maize requires genotype selection at low 
N fertilization conditions. This research was aimed to identify the genotype of hybrid 
maize (Zea mays L.) in low nitrogen stress conditions. The research was conducted in 
the Experimental Garden of the Cereals Plant Research Institute, Bajeng Subdistrict, 
Gowa Regency, South Sulawesi Province, taking place from August 2019 to November 
2019. The research was arranged in a Split Plot Design with the main plot is a dose of 
nitrogen (0 kg N/ha, 100 kg N/ha, 200 kg N/ha) while subplots were genotypes hybrid 
maize consist of 5 genotypes and 3 comparative varieties (Nasa 29, Bisi 18, and Jakarin 
1). The results showed that there are 3 genotypes that are tolerant of low nitrogen stress, 
especially in the treatment of nitrogen doses of 100 kg N / ha, namely genotypes AVLN 
122-2 × AVLN 124-9 (g1), AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2), and AVLN 118 -7 × 
AVLN 124-9 (g3). 
 
Keywords: hybrid maize, tolerant, stress, low nitrogen 
 
Nitrogen (N) merupakan unsur hara penting yang sangat dibutuhkan tanaman jagung pada 
semua stadia pertumbuhan. Kandungan hara N tanah yang rendah menjadi faktor 
pembatas dalam upaya peningkatan produksi tanaman jagung. Ketersediaan hara N tanah 
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yang rendah merupakan masalah utama dalam budidaya tanaman jagung. Menurut 
Syafruddin dkk (2013), kandungan N tanah terkuras terjadi akibat adanya budidaya 
intensif tapi tidak diimbangi dengan pengembalian hara N kedalam tanah sehingga 
mengharuskan petani menggunakan pupuk nitrogen. Rendahnya kadar N disebabkan oleh 
sifatnya yang mobile dalam tanah, mudah larut dan menguap, tercuci, dan terbawa aliran 
permukaan. 
Penggunaan pupuk terhadap benih hibrida yang respon terhadap pemupukan 
menyebabkan tingginya tingkat kebutuhan pupuk, terutama pupuk N. Rahim dan Halima 
(2013) menyatakan bahwa jagung membutuhkan pupuk N sekitar 20-30% pada fase 
pertumbuhannya.  
Varietas unggul jagung hibrida umumnya sangat responsif terhadap pemupukan 
N karena diseleksi pada kondisi lingkungan optimal. Varietas jagung hibrida yang dilepas 
dan dikembangkan saat ini sebagian besar cocok untuk lingkungan optimal. Varietas 
tersebut memiliki hasil tinggi jika kondisi lahan optimal dan mempunyai hasil yang 
rendah pada kondisi lahan stress abiotik, seperti cekaman nitrogen rendah. Varietas 
tersebut jika dikembangkan pada lahan marginal tentu memerlukan input pupuk N 
anorganik yang tinggi sehingga akan menjadi kendala bagi petani yang kurang mampu 
karena kurangnya modal untuk membeli pupuk N. Salah satu cara menekan adanya 
penurunan hasil jagung akibat cekaman N rendah yaitu dengan menanam varietas yang 
adaptif terhadap pemupukan N rendah. 
Varietas Nasa 29 dan Bisi 18 merupakan jagung hibrida dengan produksi yang 
tinggi dengan rata-rata hasil 11,9 t/ha dan 9,1 t/ha sedangkan varietas jagung toleran N 
rendah yaitu Jakarin 1 dengan rata-rata hasil ±6,39 t/ha pada kondisi cekaman N rendah. 
Seleksi beberapa genotipe jagung hibrida yang dilakukan pada kondisi nitrogen rendah 
dapat menjadi strategi dalam upaya pengembangan jagung hibrida toleran N rendah 
dengan memanfaatkan lahan-lahan yang kurang subur seperti lahan dengan N yang 
rendah.  
Pengembangan tanaman jagung toleran N rendah memerlukan seleksi genotipe 
pada kondisi pemupukan N rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
genotipe jagung hibrida (Zea mays L.) yang toleran terhadap cekaman nitrogen rendah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia, 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan dari Agustus hingga 
November 2019. Penelitian disusun dalam rancangan petak terpisah (RPT) dimana petak 
utama adalah dosis nitrogen yang terdiri atas 3 taraf, yaitu 0 kg N/ha (n0), 100 kg N/ha 
(n1) dan 200 kg N/ha (n2), dan anak petak adalah 5 genotipe jagung hibrida yaitu AVLN 
122-2 × AVLN 124-9 (g1), AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2), AVLN 118-7 × AVLN 
124-9 (g3), AVLN 118-7 × AVLN 114-4 (g4), AVLN 118-7 × AVLN 100-1 (g5), dan 3 
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varietas pembanding (Nasa 29, Bisi 18, dan Jakarin 1). Terdapat 60 kombinasi perlakuan 
dan diulang sebanyak 2 kali sehingga terdapat 120 unit percobaan. Apabila data nyata 
maka dilakukan uji lanjutan dengan BNT0,05.  
Benih yang digunakan merupakan benih hasil persilangan, benih sehat, daya 
tumbuh minimal 80%, bernas, mengkilat, dan murni baik secara fisik maupun genetik. 
Penanaman dilakukan dengan jarak 70 cm × 20 cm dengan 2 benih jagung tiap lubang 
tanam. Pemupukan pertama berupa SP36 167 kg/ha dan KCl 100 kg/ha diberikan pada 
hari ke 11 dengan perlakuan pupuk urea 0 kg N/ha, 100 kg N/ha (217,40 kg urea/ha), dan 
200 kg N/ha (217,40 kg urea/ha). Pemupukan kedua diberikan pada hari ke 34 dengan 
dosis pupuk urea pada perlakuan 200 kg N/ha (217,40 kg urea/ha). Pemeliharaan tanaman 
yang dilakukan meliputi penyulaman, penyiangan, pembumbunan, penyemprotan, dan 
penjarangan yang dilakukan secara optimal dan berkala. 
Pengamatan dilakukan untuk seluruh individu tanaman. Karakter yang diamati 
adalah diameter batang, Soil Plant Analysis Development (SPAD), bobot tongkol 
kupasan, diameter tongkol, panjang tongkol, rendemen biji (%), bobot 1000 biji, dan 







 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑛𝑔𝑘𝑜𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛 𝑥 𝑅 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑡𝑜𝑛𝑔𝑘𝑜𝑙 𝑘𝑢𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ − 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑛𝑔𝑘𝑜𝑙 𝑘𝑢𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑥 100% 
LP = Luas panen (m2) 
R   = Rendemen biji (%) 
Indeks toleran cekaman (ITC), dihitung berdasarkan produksi biji yang dikemukakan 






Ysi = Hasil biji genotipe pada kondisi  cekaman nitrogen rendah  
Ypi = Hasil biji genotipe pada kondisi normal 
Yp   = Rata-rata hasil biji seluruh genotipe pada kondisi normal  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Diameter batang (mm), Soil Plant Analysis Development (SPAD), diameter tongkol (mm) dan 
panjang tongkol (cm) 5 genotipe jagung hibrida cekaman nitrogen. 
Genotipe 
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) berarti berbeda nyata dengan 
varietas pembanding Nasa 29 (a), Bisi 18 (b), dan Jakarin 1 (c) serta pada baris (x,y,z) berarti 
tidak berbeda nyata pada perlakuan dosis nitrogen pada uji BNT0.05. 
Analisis Tabel 1 menunjukkan bahwa genotipe yang memberikan hasil terbaik pada 
karakter diameter batang ditunjukkan oleh genotipe AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2) 
dan berbeda nyata dengan ketiga varietas pembanding pada perlakuan dosis nitrogen 100 
kg N/ha sedangkan genotipe yang memberikan hasil terbaik pada karakter Soil Plant 
Analysis Development (SPAD) ditunjukkan oleh genotipe AVLN 118-7 × AVLN 100-1 
(g5) dan berbeda nyata dengan varietas pembanding Nasa 29 dan Jakarin 1 pada 
perlakuan dosis nitrogen 200 kg N/ha. Diameter tongkol dan panjang tongkol merupakan 
dua karakter yang saling mempengaruhi dimana peningkatan panjang tongkol berbanding 
lurus dengan peningkatan berat tongkol. Karakter diameter tongkol menunjukkan bahwa 
hasil terbaik diberikan oleh genotipe AVLN 118-7 × AVLN 124-9 (g3) dengan nilai 46,04 
mm dan berbeda nyata dengan ketiga varietas pembanding sedangkan pada karakter 
panjang tongkol tidak terdapat genotipe yang memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata 
dengan varietas pembanding. karakter diameter batang yang besar maka semakin besar 
peluang untuk memperoleh hasil yang tinggi pada kondisi cekaman N rendah. Menurut 
Lu et al (2011), hasil penelitian menunjukkan diameter batang berkorelasi positif 
terhadap produktivitas jagung hibrida pada kondisi cekaman N rendah. 
Tabel 2.  Bobot tongkol kupasan (kg) dan Rendemen biji (%) 5 genotipe jagung hibrida cekaman nitrogen. 
Genotipe 
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) berarti berbeda nyata dengan 
varietas pembanding Nasa 29 (a), Bisi 18 (b), dan Jakarin 1 (c) serta pada baris (x,y,z) berarti 
tidak berbeda nyata pada perlakuan dosis nitrogen pada uji BNT0.05. 
Analisis Tabel 2 menunjukkan bahwa genotipe yang memberikan hasil terbaik pada 
karakter bobot tongkol kupasan yaitu genotipe AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2) (5,76 
kg) dan berbeda nyata dengan varietas pembanding Nasa 29 pada perlakuan tanpa 
nitrogen serta genotipe AVLN 122-2 × AVLN 124-9 (g1) (8,87) dan berbeda nyata 
dengan varietas pembanding Nasa 29 dan Bisi 18 pada perlakuan dosis nitrogen 200 kg 
N/ha. Adapun pada karakter rendemen biji, genotipe yang memberikan hasil terbaik 
terdapat pada perlakuan tanpa pemupukan nitrogen yang ditunjukkan oleh genotipe 
AVLN 122-2 × AVLN 124-9 (g1) (80,37 %) dan berbeda nyata dengan varietas 
pembanding Nasa 29 dan Jakarin 1. 
Tabel 3.  Bobot 1000 biji (g) dan produktivitas (t/ha) 5 genotipe jagung hibrida cekaman nitrogen. 
Genotipe 
Bobot 1000 biji Produktivitas 
N0 (0) N1 (100) 
N2 
(200) 
N0 (0) N1 (100) N2 (200) 













































































































Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) berarti berbeda nyata dengan 
varietas pembanding Nasa 29 (a), Bisi 18 (b), dan Jakarin 1 (c) serta pada baris (x,y,z) berarti 
tidak berbeda nyata pada perlakuan dosis nitrogen pada uji BNT0.05. 
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Analisis Tabel 3 menunjukkan bahwa pada karakter bobot 1000 biji untuk 
perlakuan tanpa pemupukan nitrogen (n0), perlakuan dosis nitrogen 100 kg N/ha (n1), 
dan perlakuan dosis nitrogen 200 kg N/ha (n2) menunjukkan bahwa genotipe yang 
memberikan hasil terbaik yaitu genotipe AVLN 118-7 × AVLN 124-9 (g3) dan berbeda 
nyata dengan Nasa 29 dan Bisi 18 sedangkan pada karakter produktivitas pada perlakuan 
tanpa pemupukan nitrogen genotipe yang memberikan hasil terbaik ditunjukkan oleh 
genotipe AVLN 122-2 × AVLN 100-1 (g2) (5,34 t/ha) dan berbeda nyata dengan varietas 
pembanding Nasa 29 dan Jakarin 1 serta pada perlakuan dosis nitrogen 200 kg N/ha 
genotipe yang memberikan hasil terbaik ditunjukkan oleh genotipe AVLN 122-2 × 
AVLN 124-9 (g1) (8,66 t/ha) dan berbeda nyata dengan varietas pembanding Nasa 29 
dan Bisi 18. 
Data indeks toleran cekaman (ITC) dihitung berdasarkan produksi biji terdiri dari 
rata-rata suatu genotipe yang mendapat cekaman dan tidak mendapat cekaman dibagi 
rata-rata dari seluruh genotipe yang tidak mendapat cekaman. 
Tabel 4. Data Indeks Toleran Cekaman (ITC) genotipe jagung hibrida pada dosis nitrogen. 
Genotipe 
N0  N1  
Nilai ITC Keterangan Nilai ITC Keterangan 
g1 (AVLN 122-2 x AVLN 124-9) 0.93 MT 1.01 T 
g2 (AVLN 122-2 x AVLN 100-1) 0.82 MT 1.03 T 
g3 (AVLN 118-7 x AVLN 124-9) 0.78 MT 1.19 T 
g4 (AVLN 118-7 x AVLN 114-4) 0.46 P 0.49 P 
g5 (AVLN 118-7 x AVLN 100-1) 0.74 MT 0.94 MT 
g6 (Nasa 29) (a) 0.41 P 0.74 MT 
g7 (Bisi 18) (b) 0.67 MT 0.88 MT 
g8 (Jakarin 1) (c) 0.72 MT 1.08 T 
Keterangan : Huruf pada kolom perlakuan dosis nitrogen 0 kg N/ha (N0) dan dosis nitrogen 100 kg N/ha 
(N1) bersimbolkan (P, MT, T) berarti peka nitrogen (P) ITC ≤ 0,5, medium toleran nitrogen 
(MT) 0,5 < ITC ≤ 1,0, dan toleran nitrogen (T) ITC ≥ 1,0. 
Indeks toleran cekaman (ITC) menunjukkan bahwa terdapat 3 genotipe toleran pada 
perlakuan dosis nitrogen 100 kg N/ha (Tabel 4). Semakin besar nilai ITC maka semakin 
besar produktivitas genotipe jagung dihasilkan pada kondisi tercekam. Moradi et al 
(2012) menyatakan bahwa pemilihan jagung hibrida berdasarkan ITC dapat menyaring 
genotipe jagung hibrida yang toleran dengan potensi hasil tinggi pada kondisi tercekam. 
Efendi dan Muhammad (2015) menambahkan penggunaan kriteria toleran cekaman 
digunakan untuk menyeleksi calon varietas jagung hibrida yang akan dilepas untuk 
memperoleh jagung hibrida yang toleran dengan produktivitas tinggi pada kondisi 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 3 genotipe yang toleran terhadap cekaman nitrogen rendah pada jagung hibrida 
khususnya pada perlakuan dosis nitrogen 100 kg N/ha yaitu genotipe AVLN 122-2 × 
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